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6. K

Dari pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

- Dalam aktivitas supply chain UKM ORENS diperoleh 15
kejadian risiko dan 15 agen risiko yang teridentifikasi.

- Ketiga agen risiko terpilih yang akan dijadikan bahan
petimbangan dalam penyusunan aksi mitigasi yaitu: A9
(human error/ kelalaian tenaga ker@@ngan nilai ARP
sebesar 924, A1l (prosedur pemesanan kurang tepat)
dengan nilai ARP sebesar 750, A2 (komunikasi dengan
pihak supplier kurang) dengan nilai ARP sebesar 378.

- Dari hasil pemetaan house of risk fase 2, diperoleh 5
rancangan aksi mitigasi risikantara lain: K3 (perbaikan
prosedur pemesanan) dengan nilai Etd sebesar 3174, K1
(perekrutan di bagian pengawasan) dengan nilai Etd
sebesar 2772, K4 (peninjauan kontrak dengajpplie
dengan nilai Etd sebesar 1134, K5 (melakukan evaluasi
kinerja suppler) dengan nilai Etd sebesar 850,5 K2
(melakukan pengukuran kerja) dengan nilai Etd sebesar
693.

6.2. h

Untuk penelitian selanjutnya hasil penelitian akan lebih
baik bila data yang didapat lebih akurat dengan melibatkan lebih
banyak ahli, dengan sakin banyaknya sumber data hasil
penelitian akan menjadi semakin sesuai dengan kondisi real dari
UKM. Selain itu faktor penyebab risiko juga akan meningkat
ketika narasumber telah lama bekerja dibidang tersebut.

Berdasarkan pembobotan tingkat keparahdiatas,
penambahan jam lembur tidak memberi efek signifikan pada biaya.
Meskipun hal ini dianggap hal biasa, jam kerja yang berlebih dapat
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menimbulkan dampak/ masalah lain pada bagian produksi dan
akan menjadi semakin besar bila tidak diperhatikan.

Untuk perkembangan UKM selanjutnya selain aksi
mitigasi diatas UKM dapat memulai untuk membuat standard
prosedur untuk setiap aktivitas rantai pasoknya, selain itu UKM
dapat mulai melakukan pencatatan secara efay digital agar
informasi dapat tersingm lebih aman dan dapat dilakukan
peramalan untuk target produksi yang sekarang cukup tinggi.
Pemeliharaan mesin mesin dan gudang juga perlu diperhatikan
untuk kelancaran produksi dan menarik pelanggan.
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